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Abstract: West Banjir Kanal river is part of Garang Catchment Area which 

used as souce of drinking water for communities of West Semarang District, 

Central Java. The high intensities used of area around Garang Catchment 

Area for agriculture, settlement and industry caused water polluted.  This 

research conducted to determine pollution loading, assimilation capacity and 

pollution state of west Banjir Kanal estuary.  The research done by survey 

method with collected of water samples from 3 sampling point with 3 

replication respectively.  The result showed that pollution load was                    

22 751.493 – 117 256.591 kg/day TSS, 154.019 – 1 843.323 kg/day nitrate 

and 0 – 835.463 kg/day phosphat, which these values have has exceeded their 

assimilation capacity, causing water pollution.  Water Quality Index value is 

51.94 and which indicates that West Banjir Kanal Estuary is very high 

polluted by TSS, nitrate and phosphate. 
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Kota Semarang, Jawa Tengah. JPSL 9(3): 723-735. http://dx.doi.org/10.29244/jpsl.9.3.723-735. 

 

PENDAHULUAN 

Estuaria merupakan wilayah pertemuan antara air tawar dan air laut, sehingga memiliki air yang bersifat 

payau (Ketchum 1983).  Air sungai membawa berbagai bahan yang masuk ke dalamnya, dari hulu hingga hilir 

kemudian terakumulasi di estuari, sehingga berbagai bahan tersebut memiliki konsentrasi yang lebih tinggi di 

estuaria dibanding bagian sungai lainnya. 

Sungai Banjir Kanal Barat (BKB) merupakan bagian dari DAS Garang.  Lahan di sekitar DAS Garang 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti pertanian, pemukiman dan industri (Dewi et al. 2014; 

Kementerian Kelautan dan Perikanan 2015).  Semua kegiatan tersebut berpotensi menyebabkan gangguan 

terhadap ekosistem air sungai dikarenakan menurunkan kualitas air sungai.  Pembukaan dan pengolahan lahan 
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untuk kegiatan pertanian berpotensi meningkatkan erosi tanah dan meningkatkan konsentrasi TSS dalam air 

sungai (Owa 2014), disamping dapat meningkatkan konsentrasi nitrat dan fosfat dalam air yang berasal dari 

kegiatan pemupukan tanaman (Sun et al. 2012).  Tim peneliti Kementerian Kelautan dan Perikanan (2015) 

menyatakan bahwa DAS Garang memiliki konsentrasi padatan tersuspensi total (TSS), nitrat, dan fosfat yang 

melampaui baku mutu air sungai.  Padahal air sungai tersebut dimanfaatkan untuk bahan baku air minum bagi 

masyarakat Kecamatan Semarang Barat, Kota Semarang (Ujianti et al. 2018).  Berdasarkan kondisi tersebut 

dilakukan penelitian untuk mengetahui beban pencemaran dan kapasitas asimilasi TSS, nitrat dan posfat pada 

muara sungai BKB.  Konsentrasi TSS yang tinggi dalam air, menyebabkan air keruh dan mengganggu proses 

fotosintesis oleh alga serta sedimentasi (Ostroumov, 2014; Drewniak et al. 2015).   Nitrat dan fosfat merupakan 

sumber nutrien bagi alga (Boyd and Tucker 2012) dan dapat meyebabkan eutrofikasi (Dodds and Smith 2016; 

Jiang et al. 2016). 

Beban pencemaran didefinisikan sebagai banyaknya kandungan bahan pencemar dalam air (Peraturan 

Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001).  Pada PP yang sama, kapasitas asimilasi 

didefinisikan sebagai kemampuan suatu badan air untuk pulih diri (self purification) setelah kemasukan bahan 

pencemar.  Beban pencemaran suatu badan air apabila melampaui kapasitas asimilasinya, akan menyebabkan 

pencemaran air. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan besar beban pencemaran TSS, nitrat, dan fosfat 

muara sungai BKB serta menetapkan kapasitas asimilasi dan status pencemaran estuari BKB. 

 

METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Contoh air dikumpulkan dari muara sungai BKB pada bulan Juli 2018.  Pada awal tahun 2000, curah 

hujan di kota Semarang terendah pada bulan Juli (Dinas PSDA 2002 dalam Supriyanto 2003), namun data 

curah dan hari hujan di Kota Semarang antara Tahun 2013 hingga 2017 menunjukkan bahwa curah dan hari 

hujan pada bulan Juli 2 kali lebih tinggi dari data curah dan hari hujan bulan September (BPS 2013; 2017; 

2018). 

Titik sampling sebanyak 3 (tiga) dan setiap titik diulang tiga kali.  Letak titik sampling 1, 2 dan 3 serta 

ulangannya disajikan pada sketsa Gambar 1. 

 
Gambar 1 Lokasi dan sketsa letak titik sampling. 
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Metode Pengumpulan Data 

 Materi yang digunakan untuk penelitian adalah contoh air yang diperoleh dari muara sungai BKB.  

Pengambilan contoh air untuk keperluan analisis TSS, nitrat, dan fosfat dilakukan dengan menggunakan Van 

Dorn water sampler volume 2.2 liter.  Contoh air yang diperoleh dimasukkan ke dalam botol contoh yang 

dapat menampung 2 liter contoh air.  Semua contoh air yang diperoleh diangkut ke laboratorium untuk 

dianalisis.  Selama proses pengangkutan dan penyimpanan, semua contoh air diinginkan dalam cooler box 

(selama pengangkutan) volume 16 liter dan freezer (selama penyimpanan).  Analisis TSS dilakukan dengan 

metode gravimetri, analisis nitrat dan fosfat dengan metode spektrofotometri (APHA, 2012; SNI 1991, 2004, 

2005).  

 

Metode Analisis Data 

Beban Pencemaran 

Beban pencemaran ditentukan berdasarkan konsentrasi bahan pencemar yang terdapat di muara sungai 

dikalikan dengan debit rata-rata sungai tersebut pada saat studi dilakukan menggunakan persamaan (Mitsch 

and Gosselink, (1994) dan Lampiran II Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 1 Tahun 2010): 

 

BP = Q x C x f     

Keterangan: 

BP= beban pencemaran dari suatu muara sungai dalam kg/hari 

Q= debit muara sungai dalam m3/tahun 

C= konsentrasi TSS, nitrat, posfat dan logam (mg/l). 

f = faktor konversi = 86,4 (𝑘𝑔.𝑙𝑡.𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘)/(𝑚𝑔.𝑚3.ℎ𝑎𝑟𝑖) 

 

Data debit sungai diperoleh dengan pengukuran pada beberapa segmen sungai  sebagaimana disajikan 

pada Gambar 2. 

         
 

Gambar 2 Penampang melintang muara sungai untuk pengukuran debit badan air mengalir. 

 

Debit air sungai diperoleh menggunakan persamaan (Purnomo et al. 2010) sebagai berikut: 

 

 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Q = Debit air (m3/detik) 

W1 hingga W8 = lebar segmen (m)  

d = kedalaman (m) 

V = kecepatan arus dalam tiap segmen (m/detik) 
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Kapasitas Asimilasi 

Kapasitas asimilasi ditentukan dengan menggunakan metode yang diusulkan oleh Dahuri (1998) dengan 

menggunakan garis perpotongan antara baku mutu suatu unsur atau senyawa dengan garis regresi yang 

menghubungkan antara konsentrasi bahan pencemar sebagai sumbu X dengan beban pencemar sebagai sumbu 

Y. 

Indeks Kualitas Air 

Penetapan tingkat pencemaran perairan dilakukan berdasarkan Indeks Kualitas Air (IKA) dengan 

menggunakan persamaan Altansuukh dan Davaa (2011) sebagai berikut:          

 

 

                                                                                          ∑Ci .PIi 

IKA    =    ------------    

                                                                                               n 

 

IKA : Indeks Kualitas Air 

Ci  : konsentrasi peubah mutu air ke-i 

PIi  : baku mutu air yang diperbolehkan untuk peubah mutu air ke-i 

N : jumlah peubah mutu air yang diamati 

 

Persamaan IKA tersebut diatas telah diuji coba dibandingkan dengan Indeks Pencemaran (IP) yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia dengan hasil bahwa IKA lebih 

mencerminkan kondisi lapangan dibanding IP (Marganingrum, 2012).  Disamping itu IKA lebih sederhana 

dan mudah penerapannya dibanding IP, sehingga lebih dapat diaplikasikan untuk khalayak umum dibanding 

IP. Kriteria indeks kualitas air disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1  Kriteria Indeks Kualitas Air (IKA). 

 

Nilai IKA 
Kualitas Air 

Rekomendasi 
Tingkat Kelas 

≤ 0.3 1 Sangat Bersih Layak untuk media hidup biota laut tanpa pengolahan 

0.3<IKA≤ 

0.89 

2 Bersih Layak untuk media hidup biota laut dengan 

pengolahan terlebih dahulu 

0.89<IKA≤2.4

9 

3 Tercemar ringan Layak untuk media hidup biota laut dengan 

pengolahan terlebih dahulu 

2.49<IKA≤3.9

9 

4 Tercemar sedang Tidak layak untuk media hidup biota laut, hanya sesuai 

untuk industry dengan pengolahan 

3.99<IKA≤5.9

9 

5 Tercemar Berat Hanya dapat digunakan untuk industry dan tidak ada 

kontak langsung dengan manusia 

>5.99 6 Kotor/Tercemar 

sangat Berat 

Tidak sesuai untuk berbagai kebutuhan dan butuh 

biaya yang sangat mahal untuk pemanfaatan 

Sumber: Modifikasi dari Marganingrum (2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Konsentrasi TSS, Nitrat dan Fosfat 

Setelah dilakukan sampling diperoleh data konsentrasi TSS, nitrat dan fosfat air sungai sebagaimana 

disajikan pada Tabel 2.  Tabel 2 menunjukkan bahwa konsentrasi TSS dan nitrat terendah pada titik sampling 
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1 dan konsentrasi fosfat terendah pada titik sampling 2.  Konsentrasi TSS terendah pada 2 titik yang terletak 

di tengah-tengah muara sungai dan tertingi pada tepi kanan muara sungai (bagian timur).  Sementara untuk 

nitrat dan fosfat, konsentrasi terendah umumnya terdapat di tepi sungai bagian barat.  Konsentrasi TSS, nitrat 

dan fosfat tertinggi pada titik sampling 3.  Konsentrasi TSS, nitrat dan fosfat yang terukur kesemuanya 

melampaui baku  mutu air laut untuk biota laut. 

 

Tabel 2 Konsentrasi TSS (mg/l), nitrat (mg/l), dan fosfat (mg/l). 

 

Titik Sampling Ulangan 

Peubah mutu air 

TSS (mg/l) 
Nitrat  

(mg/l) 
Fosfat (mg/l) 

I. 1 88.42 0.48 0.00 

 2 86.20 1.39 0.31 

 3 86.80 1.30 0.63 

 Rataan 87.14 1.06 0.31 

 SD 1.15 0.50 0.32 

II. 1 93.33 1.32 0.60 

 2 90.28 1.01 0.11 

 3 92.46 0.87 0.02 

 Rataan 92.02 1.07 0.24 

 SD 1.57 0.23 0.31 

III. 1 105.33 1.41 0.37 

 2 106.72 1.22 0.49 

 3 104.88 0.71 0.14 

 Rataan 105.64 1.11 0.33 

 SD 0.96 0.36 0.18 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa konsentrasi TSS sangat berbeda nyata  antara stasiun (p = 0.00), 

konsentrasi nitrat tidak berbeda nyata (p = 0.981) antar stasiun demikian juga konsentrasi fosfat tidak berbeda 

nyata (p = 0.917) antara stasiun. 

Lebar, kedalaman dan kecepatan aliran 

Hasil pengukuran kedalaman sungai menunjukkan bahwa bagian terdalam terdapat pada titik sampling 1 

dan terdangkal pada titik sampling 3.  Ada kecenderungan bagian sungai lebih dalam pada sisi bagian barat,  

Analisis ragam menunjukkan bahwa kedalaman sungai antar titik pengambilan contoh air relatif tidak berbeda 

nyata (p = 0,581). 

Kecepatan arus yang terukur paling cepat di titik sampling 1 dan terlambat pada titik sampling 3.  Ada 

kecenderungan bahwa aliran sungai pada titik sampling I lebih kencang pada bagian tengah ke arah barat, pada 

tititk sampling 2 lebih kencang di bagian tengah ke tepi timur sungai dan pada titik sampling 3 lebih kencang 

di bagian barat sungai,  Analisis ragam menunjukkan bahwa kecepatan aliran sungai antar titik pengambilan 

contoh air sangat berbeda nyata (p = 0). Data kedalaman dan kecepatan aliran air sungai disajikan pada Tabel 

3. 
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Tabel 3 Lebar segmen (w), kedalaman (d) dan kecepatan aliran sungai (v) pada berbagai segmen sungai 

BKB 

 

  Peubah mutu air 

Titik Segmen Lebar 

(m) 

Kedlman (cm) Kec. arus  

(m/s) 

I. 1 30 70 0.08 

 2 30 90 0.08 

 3 30 70 0.08 

 4 30 60 0.10 

 5 30 60 0.10 

 6 30 70 0.13 

 7 30 90 0.13 

 8 30 70 0.06 

 Rataan 30 72.50 0.08 

 SD 0 11.65 0.01 

II. 1 20 55 0.08 

 2 20 68 0.08 

 3 20 50 0.08 

 4 30 47 0.09 

 5 30 90 0.09 

 6 20 70 0.06 

 7 20 70 0.06 

 8 20 73 0.06 

 Rataan 22.50 65.38 0.08 

 SD 4.63 14.12 0.01 

III. 1 10 58 0.01 

 2 10 45 0.01 

 3 10 68 0.01 

 4 10 75 0.01 

 5 10 90 0.01 

 6 10 80 0.07 

 7 10 75 0.07 

 8 10 55 0.08 

 Rataan 10.00 68.25 0.03 

 SD 0.00 14.75 0.03 

 

Hasil Analisis Komponen Principal (Principal Component Analysis) konsentrasi TSS, nitrat dan fosfat 

terhadap kedalaman dan kecepatan arus muara sungai BKB menunjukkan hasil sebagaimana Gambar 3.  

Konsentrasi TSS memiliki kedekatan hubungan dengan kecepatan arus, sementara konsentrasi nitrat dan fosfat 

lebih berkaitan dengan kedalaman sungai BKB.  Hasil analisis regresi korelasi menunjukkan bahwa 

konsentrasi TSS memiliki hubungan yang cukup erat dengan kecepatan arus sungai namun tidak erat dengan 

kedalaman air sungai.  Konsentrasi nitrat dan fosfat tidak berhubungan erat dengan kecepatan arus namun ada 

hubungan dengan kedalaman air sungai. 
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Gambar 3 Loading plot TSS, nitrat, fosfat terhadap kedalaman dan kecepatan arus sungai BKB. 

Temperatur, pH, salinitas dan oksigen terlarut 

Tabel 4 menunjukkan bahwa  temperatur titik sampling berkisar 30.96 – 31.43°C.  Temperatur air sungai 

tertinggi diukur pada titik sampling 1 dan temperatur terendah terukur pada titik sampling 3.  pH berkisar 7.68 

– 7.78.  pH tertinggi diukur pada pada titik sampling 1 dan pH terendah terukur pada titik sampling 3.  Salinitas 

berkisar 12 – 16 ppt, salinitas terendah terukur pada titik sampling 2 dan salinitas tertinggi terukur pada titik 

sampling 1.  Konsentrasi oksigen terlarut berkisar 5.34 – 5.94, konsentrasi oksigen terendah terukur pada titik 

sampling 1 dan tertinggi pada titik sampling 2. 

Salinitas air pada estuaria BKB berkisar 12 – 16 ppt, sehingga baku mutu yang digunakan dalam 

perhitungan kapasitas asimilasi dan indeks kualitas air adalah Baku Mutu Air Laut (Keputusan Menteri Negara 

LH No 51Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut untuk biota laut). 

Tabel 4  Temperatur, pH, salinitas dan oksigen terlarut di lokasi penelitian. 

Titik Ulangan 
Peubah mutu air 

Temp. (°C) pH Salinitas (o/oo) DO (mg/l) 

I. 1 30.43 7.78 20 5.34 

2 30.38 7.72 30 5.42 

3 30.4 7.7 16 5.56 

Rataan 30.40 7.73 22.00 5.44 

SD 0.03 0.04 7.21 0.11 

II. 1 30.2 7.72 20 5.94 

2 30.18 7.76 20 5.78 

3 29.98 7.74 15 5.88 

Rataan 30.12 7.74 18.33 5.87 

SD 0.12 0.02 2.89 0.08 

III. 1 30.3 7.76 15 5.68 

2 29.96 7.68 20 5.7 

3 30.18 7.74 15 5.66 

Rataan 30.15 7.73 16.67 5.68 

SD 0.17 0.04 2.89 0.02 

Beban Pencemaran Sungai Banjir Kanal Barat 

Berdasarkan data konsentrasi TSS, nitrat dan fosfat serta debit air sungai, diperoleh beban pencemaran 

dari muara sungai BKB sebagaimana disajikan pada Tabel 5. Beban pencemaran sungai BKB semakin 

meningkat ke arah muara.  Beban pencemaran terendah pada titik sampling paling atas ke arah hulu dan 

tertinggi di muara sungai.  Hal ini disebabkan lebar sungai ke arah muara semakin lebar,  Pada titik sampling 
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3, lebar sungai 80 meter, titik sampling 2 lebar sungai sebesar 180 m dan pada titik sampling 1 lebar sungai 

mencapai 240 meter.  Kedalaman dan kecepatan arus sungai pada titik sampling 1 dan 2, relatif hampir sama, 

kecuali pada titik sampling 3, kecepatan arus lebih rendah, terutama pada sungai sisi timur.  Hasil analisis 

ragam menunjukkan bahwa kedalaman sungai antara titik pengambilan contoh air relatif sama atau tidak 

berbeda nyata, namun arus sangat berbeda nyata. 

Tabel 5  Beban pencemaran (ton/tahun) TSS, nitrat dan fosfat sungai Banjir Kanal Barat. 

Tttik Ulangan Beban Pencemaran (kg/hari) 

TSS Nitrat Fosfat 

I. 1 1 172 56.591 636.543 0.000 

 2 114 312.578 1 843.323 411.101 

 3 115 108.258 1 723.972 835.463 

 Rataan 115 559.142 1 401.279 415.521 

 SD 1 522.917 664.964 417.749 

II. 1 95 984.380 1 357.542 617.064 

 2 92 847.635 1 038.725 113.128 

 3 95 089.636 894.743 20.569 

 Rataan 94 640.550 1 097.003 250.254 

 SD 1 615.875 236.840 321.020 

III 1 22 849.111 305.870 80.264 

 2 23 150.642 264.653 106.295 

 3 22 751.493 154.019 30.370 

 Rataan 22 917.082 241.514 72.310 

 SD 208.075 78.525 38.582 

Kapasitas Asimilasi 

Merujuk data pada Tabel 5 dilakukan analisis regresi untuk menentukan kapasitas asimilasi (Dahuri, 

1998) untuk masing-masing variabel TSS, nitrat dan fosfat, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

 Persamaan regresi antara konsentrasi TSS (mg/l) dengan beban pencemaran TSS (kg/hari) sungai BKB 

adalah y= 778.8x (R² = -0.339), sehingga kapasitas asimilasi TSS sebesar: 15.576 kg hari untuk terumbu 

karang (Baku mutu = 20 mg/l) dan 62.304 kg/hari untuk mangrove (baku mutu = 20 mg/l), 

 Persamaan regresi antara konsentrasi nitrat (mg/l) dengan beban pencemaran nitrat (kg/hari) sungai 

BKB adalah y = 844.92x (R² = 0.1881). sehingga kapasitas asimilasi TSS sebesar:  6.759 kg hari (baku 

mutu = 0.008 mg/l nitrat), 

 Persamaan regresi antara konsentrasi nitrat (mg/l) dengan beban pencemaran fosfat adalah y = 889.72x 

(R² = 0.618). sehingga kapasitas asimilasi fosfat sebesar 13.346 kg/hari (baku mutu = 0.015 mg/l fosfat. 

 
Gambar  4  Hubungan konsentrasi fosfat dan beban pencemaran fosfat di muara sungai BKB. 
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Indeks Kualitas Air 

Hasil perhitungan indeks kualitas air (IKA) diperoleh nilai IKA sebesar 51,94 atau tergolong air dengan 

kelas tercemar sangat berat atau kotor atau berada pada peringkat 6 menurut klasifikasi kualitas air 

Marganingrum (2012) setelah dimodifikasi. 

 

Pembahasan 

Konsentrasi TSS, nitrat dan fosfat di muara sungai yang melampaui baku  mutu air laut untuk biota laut 

diduga berasal dari kegiatan pertanian dan pemukiman yang terdapat di sekitar daerah aliran sungai Garang 

sebagai induk dari sungai BKB.  DAS Garang membentang dari110° 18' 28" BT sampai 110° 25' 59" BT dan 

antara 6° 56'46'' LS sampai dengan 7° 11' 47'' LS dengan luas keseluruhan DAS Garang adalah 21 447.15 Ha 

(Ujiati et al. 2018).  Sebagian besar lahan di sekitar DAS dimanfaatkan untuk keperluan pertanian dan 

pemukiman sebagaimana data berikut (BBWS Pemali Juana 2015): 

 Hutan Tanaman Industri ( HTI ) 2 477.88 Ha 

 Perkebunan 198.36 Ha  

 Permukiman 5 861.50 Ha  

 Pertanian Lahan Kering 5442.02 Ha 

 Pertanian Lahan Kering Bercampur dgn Semak 6 718.14 Ha 

 Sawah 749.25 Ha 

 

Sun et al. (2012) menyatakan bahwa produksi pangan secara intensif di Cina selama lebih 2 dekade 

merupakan penyebab timbulnya limbah  organik.  Pada tahun 2007 kegiatan pertanian (produksi pangan dan 

peternakan) menyumbang 243 juta ton limbah organik, 163 juta ton urin, jumlah keseluruhan N dan P yang 

dihasilkan oleh ekskresi hewan masing-masing mencapai 1 024 800 ton dan 160 400 ton (MEP et al. 2010). 

Konsentrasi TSS yang terukur meskipun melampaui baku mutu air laut untuk biota laut, namun masih jauh 

lebih rendah daripada yang terukur pada beberapa sungai lainya seperti Sungai Sail Pekanbaru, Riau sebesar  

220 – 1 556 mg/l (Suwandi et al. 2014), sungai Air Hitam Pekanbaru, Riau sebesar 220 – 516 mg/l (Suwandi 

et al. 2014) dan Kali Pesanggrahan sebesar 19 – 116 mg/l TSS  (Djoharam et al. 2018). 

Konsentrasi nitrat yang terukur meskipun melampaui baku mutu air laut untuk biota laut, namun masih 

jauh lebih rendah daripada yang terukur pada bebarapa sungai lainnya di Sungai Sail Pekanbaru dengan kisaran 

1.22 – 1.89 mg/l (Suwandi et al. 2014). Sungai Air Hitam Pekanbaru (1.15 – 9.89 mg/l). sungai Ujung batu 

Jepara sebesar 0.6478 mg/l (Karil et al. 2015). Sungai Bremi Pekalongan sebesar 0.25 – 0.99 mg/l (Rumanti, 

2014), namun lebih tinggi dari muara Sungai Tondano, Teluk Menado (Rumengan et al. 2017). 

Demikian pula konsentrasi fosfat meskipun melampaui baku mutu air laut untuk biota laut, namun masih 

lebih rendah daripada yang terukur pada bebarapa sungai lainnya seperti di Sungai Sail Pekanbaru dengan 

kisaran 0.29 – 0.55 mg/l (Suwandi et al. 2014). Sungai Air Hitam Pekanbaru sebesar 0.65 – 0.87 mg/l (Suwandi 

et al. 2014). muara Sungai Tondano. Teluk Menado yang berkisar 0.575 – 1.198 mg/l (Rumengan et al. 2017). 

sungai Ujung batu Jepara sebesar 0.9784 mg/l (Karil et al. 2015). Sungai Bremi Pekalongan sebesar 0.23 – 

1.20 mg/l (Rumanti 2014). 

Kedalaman dan kecepatan aliran sungai berpengaruh terhadap debit sungai. Semakin besar debit, 

pengenceran air sungai terhadap polutan atau kontaminan yang ada di sungai semakin besar (Irianto dan 

Machbub, 2012). Konsentrasi polutan berbanding terbalik dengan debit sungai.  Konsentrasi total N dan Total 

P berkurang dengan semakin meningkatnya debit air sungai Citarum. 

TSS merupakan padatan yang tidak dapat larut di dalam air.  TSS dapat mengendap apabila ukuran 

butirannya membesar akibat terjadinya agregasi.  Jika ukuran butiran membesar, gaya gravitasi semakin 

meningkat.  Apabila kekuatan gaya gravitasi melampaui daya dorong arus sungai, butiran akan mengendap ke 

dasar perairan.  Oleh karena itu konsentrasi TSS di dalam air sungai sangat erat kaitannya dengan kecepatan 



Haeruddin, Purnomo PW, Febrianto S 

732 

arus.  Hal ini ditunjukkan oleh hubungan antara konsentrasi TSS dengan kecepatan arus sangat nyata (p = 

0.014) tetapi tidak nyata untuk kedalaman (p = 0.748).  Hubungan antara kecepatan arus (X) dengan 

konsentrasi TSS (Y) dinyatakan oleh persamaan Y (mg/l) = 110 – 216X (p = 0.008).  Menurut persamaan 

regresi ini konsentrasi TSS semakin berkurang dengan meningkatnya kecepatan arus atau dengan kata lain, 

konsentrasi TSS semakin besar jika arus relatif tenang atau diam.  Keadaan ini terjadi oleh karena pengambilan 

contoh air dilakukan pada saat pasang, dimana air laut mendorong air sungai masuk ke dalam ke arah hulu, 

sehingga terjadi penumpukan TSS pada titik sampling 3 yang arusnya paling lambat.  Pada titik sampling 3 

diduga terjadi pertemuan antara arus pasang dan arus sungai, sehingga konsentrasi TSS lebih tinggi di titik 

sampling ini. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kedalaman sungai antara titik pengambilan contoh air relatif 

sama atau tidak berbeda nyata, namun kecepatan arus sangat berbeda nyata.  Sehingga dapat dikatakan bahwa 

faktor yang paling menentukan besarnya beban pencemaran TSS, nitrat dan fosfat pada sungai BKB adalah 

konsentrasi, lebar dan kecepatan arus sungai untuk peubah TSS, sedang  untuk peubah nitrat dan fosfat hanya 

ditentukan oleh lebar dan kecepatan arus sungai.  

Temperatur, pH, salinitas dan oksigen terlarut dapat mempengaruhi reaksi-rekasi kimia yang terjadi di 

dalam air dan merupakan faktor yang dapat memodifikasi toksisitas bahan beracun yang terdapat di dalam air. 

Temperatur merupakan faktor yang paling berperan dalam pengaturan aktifitas fisiologis, biokimia dan life 

history ikan (Beitinger and Fitzpatrick 1979).  Oksigen terlarut sangat penting peranannya bagi biota air.  

Berkurangnya oksigen terlarut di air dapat menyebabkan gangguan aktivitas respirasi bahkan menyebabkan 

kematian biota air, mengurangi nafsu makan dan menghambat perkembangan embrio ikan (Clark 1996).  pH 

sangat menentukan tingkat produktivitas perairan.  Air yang memiliki pH alkalin memiliki produktivitas yang 

tinggi (Moyle 1993). 

Berdasarkan data kapasitas asimilasi yang diperoleh setelah memplotkan kurva konsentrasi sebagai absis 

dan beban pencemaran sebagai ordinat, ditetapkan bahwa beban pencemaran TSS umumnya telah melampaui 

kapasitas asimilasi perairan untuk terumbu karang dan mangrove, kecuali pada titik sampling 3 beban 

pencemaran TSS masih dibawah kapasitas asimilasi untuk mangrove.  Hal ini diduga akibat arus di titik 

sampling 3 lebih tenang, sehingga TSS lebih banyak mengendap.  Sementara beban pencemaran nitrat dan 

fosfat yang berasal dari sungai BKB telah melampaui kapasitas asimilasi muara sungai atau estuari.  Masuknya 

beban pencemar yang melampaui kapasitas asimilasi suatu perairan atau badan air menyebabkan terjadinya 

gangguan asimilasi bahan pencemar oleh perairan/badan air, sehingga menimbulkan pencemaran air.  Hal 

mana sejalan dengan hasil perhitungan indeks kualitas air diperoleh IKA sebesar 51.94 menunjukkan bahwa 

perairan muara/estuari BKB tergolong tercemar sangat berat oleh TSS, nitrat dan fosfat (Marganingrum 2012).  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tim Peneliti Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(2015) yang menunjukkan bahwa estuari Banjir Kanal Barat telah tercemar berat atau kotor oleh TSS, nitrat 

dan fosfat.  Air demikian ini tidak sesuai untuk berbagai kebutuhan dan butuh biaya yang sangat mahal untuk 

pemanfaatannya (Marganingrum 2012). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban pencemaran TSS berkisar 22 751.493 – 117 256.591 kg/hari. 

nitrat berkisar 154.019 – 1 843.323 kg/hari. dan fosfat berkisar 0 - 835.463 kg/hari.  Beban pencemaran TSS, 

nitrat dan fosfat yang berasal dari sungai BKB pada umumnya telah melampaui kapasitas asimilasi muara 

sungai untuk berbagai bahan tersebut, sehingga menimbulkan pencemaran air.   Indeks kualitas air (IKA) yang 

diperoleh sebesar 51.94 menunjukkan bahwa perairan muara/estuari BKB tergolong tercemar sangat berat oleh 

TSS, nitrat dan fosfat. 
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